PERHIMPUNAN RUMAH SAKIT SELURUH INDONESIA

INSTITUT MANAJEMEN RUMAH SAKIT
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DOKTER PENCEGAH
PENGENDALI INFEK

B 10 - 13 April 2019 £ Hotel Pomelotel Jakarta
PENDAHULUAN

Rumah Sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya memiliki peran untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat yang meliputi preventif, kuratif,rehabilitatif dan promotif.
Pelayanan kesehatan yang diberikan harus bermutu,bertanggung jawab dan transparan, untuk
keamanan pasien (patient safety)

Salah satu goals dari Patient safety adalah menurunkan insiden rate infeksi terkait pelayanan
kesehatan yang saat ini dikenal sebagai HAIs (Healtcare Associetd Infections)

HAIs masih masalah besar di seluruh pelayanan kesehatan baik di Negara maju maupun
di Negara berkembang, termasuk Indonesia. HA Menurut data WHO kejadian infeksi sekitar 3
- 21 % atau rata rata 9 % . Data surveilans infeksi nosokomial di RSJHK tahun 2009 :IADP 5.8
%o , ISK 3%o, VAP 30%q, ILO. 2,8% Is dapat meningkatkan hari rawat yang lama ,sehingga
meningkatkan biaya, produktifitas pasien maupun Rumah Sakit akan' menurun dan dapat
menimbulkan kematian atau kecacatan sehingga dapat timbul tuntutan hokum , maka mutu
dan citra pelayanan akan menurun.

Untuk memurunkan atau meminimalkan insiden rate HAls ini maka dilakukanlah suatu
kebijakan dari Kemenkes bahwa setiap Rumah Sakit dan Fasilitas Kesehatan lainnya harus
melaksanakan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Namun sangat disayangkan saat
ini masih banyak pihak manajemen Rumah Sakit masih yang kurang peduli dengan masalah
ini, sehingga pelaksanaan PPl hanya karena kebutuhan adanya akreditasi, yang seharusnya
merupakan suatu standar yang harus dilaksanakan oleh Rumah Sakit dan Fasyankes lainnya

Salah satu program dari Pencegahan dan Pengendalian Infeksi adalah Pendidikan dan
Pelatihan yang diberikan kepada seluruh staf dan anggota Komite PPI. Untuk itulah akan
diadakan pelatihan Pencegahan dan Pelatihan

kepada para dokter pencegah dan pengendali
Infeksi, karena salah satu unsur komite adalah
‘pencegah dan pengendali infeksi.
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PELATIHAN DOKTER PENCEGAH DAN PENGENDALI INFEKSI (IPCD

TUJUAN

Tujuan pelatihan ini adalah men

Dokter Pencegah dan Pengendali Infeksi tentang

Infeksi

SASARAN

ingkatkan pengetahuan dan pemahaman para

Pencegahan dan pengendalian

Tercapainya 85 % tingkat pengetahuan dan pemahaman para Dokter'Pencegah
dan Pengendali Infeksi (IPCD) tentang Pencegahan dan Pengendalian Infeksi

JUMLAH PESERTA

Jumlah peserta pelatihan maksimal 50
orang

ME TODE

Kuliah, diskusi demonstrasi, Buzz group,
studi kasus, role play, brainstorming,
simulasi

EVALUASI

Evaluasi Pengetahuan
a. Evaluasi tahap awal (pre test)

a. Evaluasi pada tahap proses
pembelajaran (evaluasi formatif)
Evaluasi pada akhir pelatihan
(post test)

b. Evaluasi ketrampilan
Evaluasi peserta
Evaluasi pelatih
Evaluasi penyelenggaraan
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BIAYA
Rp. 6.000.000,-
(menginap 3 malam sekamar berdua /

twin. Check in tgl 10 April 2019 jam 14.00
WIB, Check out tgl 13 April 2019 jam 12.00
WIB)

Tata Cara Pendaftaran dan

Pembayaran

Transfer : Bank Mandiri Cab. RS Islam
Jakarta

: 120-0001061972

: Perhimpunan RS Selndonesia
(PERSI)

Formulir pendaftaran yang telah diisi disertai
bukti pembayaran difaks atau diemail ke
sekretariat Panitia.

No Rek
A.n

Peserta Mendapatkan Sertifikat, Ta

s & Software dalam bentuk Flashdisk.

 Peserta tidak mendapatkan hardcopy, sebaiknya peserta membawa Laptop.

______________

), 10 - 13 APRIL 2019

4 (EMPAT) hari
L JAKARTA

28, Kuningan, Jakarta Selatan










